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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini keberagaman corak beragama menjadi suatu fenomena yang 

tidak dapat dihindari dan wajar adanya. Terlepas dari apa saja faktor yang 

melatarbelakangi munculnya keragaman corak beragama tersebut, baik itu 

secara agama, ekonomi, sosial, budaya maupun politik. Pada dasarnya 

kemajemukan keagamaan merupakan fitrah dari Allah yang tidak akan 

berubah sehingga hal tersebut tidak dapat dihindari apalagi ditolak. Adanya 

keberagaman corak beragama tersebut akan menimbulkan persoalan-

persoalan tentang fungsi agama di tengah-tengah masyarakat. Pada dasarnya 

Allah menciptakan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar mereka 

saling mengenal dan menghargai.
1
 Hal tersebut telah tertuang dalam Al-

Qur’an surah Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi 

ياَ أيَُّهاَ النَّاسُ إنَِّا خَلقَْناَكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأنُْثىَ وَجَعَلْناَكُمْ شُعُىباً وَقبَاَئلَِ لتَِعَارَفىُا إنَِّ 

َ َ لِ ممٌ خَبِ رمٌ  ِ أَْ قاَكُمْ إنَِّ  َّ  أكَْرَمَُ مْ ِ نَْ   َّ
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangasa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyayang.”
2
 

 

Jika dilihat dari sejarahnya, negara Indonesia telah mengalami adanya 

pergerakan Islam yang muncul sekitar tahun 1900-1940-an atau yang sering 

                                                             
1 Nurcholish Madjid, Menembus Batas Tradisi Menuju Masa Depan yang Membebaskan 

(Jakarta: Kompas, 2006), 9. 
2 al-Qur’an, 49 (al-Hujurat) : 13. 
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disebut dengan gerakan tradisional. Islam di Indonesia saat itu sudah mulai 

menampakkan berbagai macam wajah, yang ditunjukkan oleh berbagai 

organisasi masyarakat maupun organisasi politik yang bermunculan. Berbagai 

gerakan Islam yang muncul tersebut dapat dibedakan menjadi tiga aspek: 

pertama, gerakan yang fokus gerakannya untuk memurnikan agama yang 

dilakukan untuk menghilangkan praktik-praktik bid’ah, khurafat, tahayyul, 

hal ini ditunjukkan oleh golongan Muhammadiyah. Kedua, gerakan yang 

mempertahankan tradisi bermadzhab terutama dalam bidang hukum fiqh yang 

dilakukan oleh gerakan tradisional, hal ini dapat ditunjukkan oleh golongan 

Nahdlatul Ulama (NU). Ketiga, gerakan yang bergerak untuk reformasi Islam 

yang merupakan suatu gejala terhadap perubahan dan rasional, dalam hal ini 

sudah beranjak ke ranah politik yang ditunjukkan oleh partai Masyumi.
3
 

Perjalanan sejarah Islam Indonesia telah terjadi polarisasi pada umat 

Islam yang beranekaragam. Oleh karena itu, para pengantar Islam 

menggolongkan adanya keragaman tersebut dengan memberikan label atau 

nama. Ada Islam tradisional yakni agama Islam yang dalam pelaksanaan 

kesehariannya masih terdapat tradisi-tradisi setempat, Islam modernis yakni 

Islam modern yang pelaksanaan serta pemikirannya menggunakan logika 

untuk menyelesaikan berbagai macam masalah yang muncul dalam Islam dan 

bedasarkan al-Qur’an dan Hadis. Selain itu terdapat juga sebutan Islam 

puritan, Islam ekstrem, Islam abangan, Islam nasionalis dan lain-lain. Adanya 

berbagai macam pemberian nama/label tersebut tentunya sudah dapat 

                                                             
3 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980), 319-327. 
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menjelaskan pluralitas umat muslim di Indonesia.
4
 Berbagai gerakan Islam 

yang muncul tersebut memiliki beragam kelompok yang terdapat berbagai 

macam pemikiran, ideologi, dan strategi gerakan yang berbeda-beda. 

Dengan adanya perbedaan gerakan antara Islam tradisionalis-modern ini 

menimbulkan adanya perbedaan pendapat, pemikiran, sehingga 

mengakibatkan adanya perselisihan dan perpecahan antar umat. Hal tersebut 

mengakibatkan kerancuan, kebingungan dan ketidakpastian pada umat Islam 

dalam menentukan panutan agama. Dengan kondisi yang demikian 

mengakibatkan lahirnya gerakan-gerakan baru, gerakan-gerakan baru tersebut 

sering dikenal dengan gerakan Islam kontemporer.
5
 Gerakan Islam 

kontemporer ini memiliki pemikiran-pemikiran yang berbeda dengan gerakan 

sebelumnya yakni gerakan tradisional-modern. Gerakan Islam kontemporer 

ini dapat ditunjukkan oleh golongan LEMKARI yang saat ini sering dikenal 

dengan nama Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (selanjutnya disebut dengan LDII) 

merupakan organisasi kemasyarakatan yang berkembang pesat saat ini. Pada 

awalnya organisasi ini bernama Islam Jamā’ah yang didirikan oleh KH. 

Nurhasan Ubaidah pada tahun 1950-an, bertepatan dengan pendirian pondok 

pesantren di Burengan Kediri. Nama lengkapnya adalah Nurhasan Ubaidah 

Lubis bin Abdul bin Thahir bin Irsyad, namun terdapat nama lain dari KH. 

Nurhasan Ubaidah sebelum ia melakukan ibadah haji namanya adalah 

                                                             
4 M. Imadadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal (Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah ke 

Indonesia) (Jakarta: Erlangga, 2005), 133. 
5 Imam Tholkhah et al, Gerakan Islam Kontemporer di Indonesia (Jakarta: Diva Pustaka, 2006), 

10. 
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Muhammad Madigol.
6
 Berbagai pemikiran yang ia hadirkan tersebut 

termotivasi dan dipengaruhi oleh pemikiran gurunya yang juga fanatik 

terhadap ajaran-ajaran yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. KH. 

Nurhasan Ubaidah merupakan alumni Madrasah Darul Hadis di Makkah, dari 

sinilah ia mendapatkan berbagai pemikiran yang nantinya ia ajarkan pada 

pengikutnya. 

Terkait metode dakwah dari KH. Nurhasan Ubaidah awalnya hanya  

disebarkan dilingkup keluarga serta lingkungannya. Momen penting dari 

proses dakwah yang dilakukan oleh KH. Nurhasan Ubaidah adalah proses 

bai’at kesetiaan kepadanya sebagai pemimpin oleh para pengikutnya yang 

terjadi pada tahun 1941.
7
 Agar dapat mempermudah dalam menyebarkan 

pahamnya. Ia mendirikan lembaga pendidikan tradisional di bawah naungan 

Yayasan Pendidikan Islam Jamā’ah yakni Darul Hadis yang di dalamnya 

mengajarkan tentang doktrin jamā’ah, keamīran, bai’at, ketaatan.
8
 Landasan 

hukum yang digunakan oleh KH. Nurhasan Ubaidah adalah atsār yang 

diucapkan oleh Umar bin Khattab yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 

Addarimi. Atsār tersebut yang artinya adalah “Sesungguhnya bukanlah Islam 

kalau tanpa jamā’ah, bukanlah jamā’ah kalau tanpa amīr, bukanlah amīr, 

kalau tanpa, bukanlah bai’at kalau tanpa ketaatan”. Atas dasar inilah KH. 

Nurhasan Ubaidah menggunakannya sebagai landasan hukumnya terhadap 

                                                             
6 Hilmi Muhammad, LDII Pasang Surut Relasi Agama dan Negara (Depok: Elsas, 2013), 84-85. 
7 Ibid., 86. 
8 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, “Islam Jamā’ah”, Ensiklopedi Islam, vol. 3, ed. Nina M. 

Armando et al, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Houve, 2005), 229. 
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doktrin-doktrin yang ia ajarkan seperti doktin jamā’ah, keamīran, bai’at, 

kesetiaan. 

Jika melihat akar sejarah dari LDII sendiri terdapat benang merah antara 

lembaga ini dengan Darul Hadis/ Islam Jamā’ah yang didirikan oleh KH. 

Nurhasan Ubaidah pada tahun 1950-an.
9
 Gerakan tersebut mendapatkan 

respon dari masyarakat dari sudut pandang doktrin sebagai gerakan yang 

menyimpang dari ahlussunnah wal jamā’ah yang dari situlah akan 

menimbulkan berbagai keresahan bahkan konflik antar golongan Islam 

lainnya. 

Untuk menanggapi anggapan negatif dari masyarakat yang dialamatkan 

kepada LDII saat itu, mereka melakukan berbagai cara jitu agar gerakannya 

tetap bertahan di masyarakat. Berbagai strategi dilakukan oleh kelompok 

LDII untuk mempertahakan keberadaanya.
10

 Salah satu cara yang 

dilakukannya adalah berganti-ganti nama agar pandangan negatif masyarakat 

terhadap gerakan Islam Jamā’ah ini hilang begitu pula dengan pandangan 

negatif pemerintah terhadap mereka. Walaupun demikian, masyarakat tetap 

melihat dari ajaran yang diamalkan oleh gerakan ini merupakan penerus dari 

Darul Hadis.  

Pada 29 Oktober 1971 secara resmi gerakan Islam Jamā’ah dilarang oleh 

pemerintah bedasarkan Surat Keputusan Jaksa Agung RI No.Kep-

089/D.A./10.1971 dan tak lama kemudian organisasi ini berganti nama 

menjadi Lembaga Karyawan Islam (LEMKARI) pada tahun 1972. 

                                                             
9 Hartono Ahmad Jaiz (Ed), Bahaya Islam Jamā’ah-LEMKARI-LDII (Jakarta: LPPI, 2006), 51. 
10 Tholkhah et al, Gerakan Islam Kontemporer, 42. 
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Selanjutnya pada tahun 1981, LEMKARI berganti nama kembali dengan 

nama singkatan LEMKARI juga yang merupakan kepanjangan dari Lembaga 

Karyawan Dakwah Islam. Pada tahun 1990 LEMKARI berganti nama 

kembali dengan nama Lembaga Dakwah Islam Indonesia atau yang sering 

dikenal dengan nama LDII sampai sekarang.
11

 

Pergantian nama yang dilakukan oleh gerakan tersebut dimaksudkan juga 

untuk pembinaan mantan anggota Darul Hadis agar meninggalkan ajaran dari 

Darul Hadis yang pernah dilarang oleh pemerintah saat itu.
12

 Dari langkah-

langkah yang dilakukan oleh gerakan tersebut untuk mempertahankan 

eksistensinya di masyarakat, gerakan tersebut juga masuk ke dalam partai 

politik Golkar (Golongan Karya). Mereka berusaha menjelaskan tentang 

ajaran gerakan tersebut tidak bertentangan dengan pemerintah Republik 

Indonesia serta mengambil hati partai Golkar yang saat itu merupakan partai 

yang paling berpengaruh saat itu. 

Dengan langkah-langkah yang diambil oleh gerakan tersebut, maka 

gerakan tersebut sampai saat ini tetap eksis dan semakin menyebarluaskan 

pahamnya di tengah-tengah masyarakat. Sampai saat ini pengikutnya semakin 

bertambah banyak dan menyebar di berbagai wilayah di Indonesia. Bahkan 

telah memiliki struktur kepengurusan dari Dewan Perwakilan Pusat (DPP), 

Dewan Perwakilan Daerah Provinsi (DPD Provinsi), Dewan Perwakilan 

Daerah Kota/Kabupaten (DPD Kota/Kabupaten), Pimpinan Cabang (PC), 

Pimpinan Anak Cabang (PAC) tentunya dengan jumlah ribuan jumlah 

                                                             
11 Hartono Ahmad Jaiz, Aliran dan Paham Sesat di Indonesia (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 

73-74. 
12 Ahmad Jaiz (Ed), Bahaya Islam Jamā’ah, 51. 
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anggota. Bahkan di beberapa desa di wilayah Indonesia sudah terdapat para 

anggotanya, termasuk di desa Gemurung Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti. 

Islam di desa Gemurung ini terdapat variasinya misalnya saja terdapat 

jamā’ah Nahdlatul Ulama (NU), LDII. Pada awalnya seluruh masyarakat 

desa Gemurung menganut paham NU, akan tetapi seiring berjalannya waktu 

paham-paham Islam lain mulai masuk ke dalam masyarakat desa Gemurung. 

Desa yang menjadi tempat objek penelitian merupakan desa yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam dengan memiliki komitmen yang kuat dengan 

organisasi yang dianutnya. Mayoritas penduduknya merupakan warga 

Nahdliyin, walaupun demikian mereka bisa berinteraksi baik dengan anggota 

paham lainnya. 

Ajaran LDII masuk ke dalam masyarakat desa Gemurung dibawa oleh 

Drs. Nur Hasyim dan Nur Zain sekitar tahun 1960. Respon pertama kali yang 

diberikan adalah penolakan dari masyarakat setempat atas ajaran yang 

dibawanya, akan tetapi hal tersebut lama kelamaan mencair dan lebih terbuka 

serta berubah menjadi harmonis ketika satu sama lain mulai membuka hati 

atas perbedaan. Walaupun berbeda aliran yang mereka anut, mereka tetap 

saling menghormati satu sama lain dan hidup berdampingan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Golongan LDII di desa Gemurung merupakan golongan minoritas, akan 

tetapi secara sosial mereka tetap bersosialisasi dengan masyarakat setempat. 

Bahkan terlibat langsung dalam acara rutinan seperti tahlīl yang dilakukan 
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oleh warga pada umumnya. Walaupun golongan ini merupakan kelompok 

minoritas, akan tetapi mereka tetap bisa mempertahankan eksistensinya 

sampai saat ini. Bahkan salah satu anggotanya berhasil menjabat sebagai 

pemimpin (kepala desa) di desa Gemurung. Hal itu tentunya telah melalui 

proses sejarah yang panjang terkait bagaimana proses awal masuk ajaran 

tersebut ke dalam masyarakat desa Gemurung. Tentunya paham tersebut tidak 

langsung diterima dan sempat mendapatkan penolakan yang keras dari warga 

Gemurung. Akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu kelompok 

minoritas ini mengalami banyak perkembangan dan sampai sekarang tetap 

eksis di masyarakat desa Gemurung. 

Dari ulasan singkat tentang gerakan LDII di desa Gemurung tersebut di 

atas, maka peneliti ingin lebih jauh lagi mengetahui tentang bagaimana 

sejarah, perkembangan dan respon masyarakat terhadap keberadaan LDII di 

desa Gemurung kecamatan Gedangan kabupaten Sidoarjo pada tahun 1985-

2015. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam pembatasan masalah dan rumusan masalah ini, peneliti akan 

membatasi yang disesuaikan dengan judul “Sejarah Perkembangan Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Desa Gemurung Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo 1985-2015”. Kajian ini dibatasi dengan pembahasan 

yang bersifat kohesif dan terfokus, sehingga tidak keluar dari masalah apa 

yang telah ditulis di bawah ini. Berikut masalah penelitian ini dibuat: 
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1. Bagaimana sejarah dan perkembangan LDII di desa Gemurung 

kecamatan Gedangan kabupaten Sidoarjo1985-2015? 

2. Bagaimana respon masyarakat Gemurung terhadap keberadaan LDII? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

Secara teoritis: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah dan perkembangan LDII di desa 

Gemurung kecamatan gedangan kabupaten Sidoarjo tahun 1985 sampai 

dengan 2015. 

2. Untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat Gemurung terhadap 

keberadaan LDII. 

Secara praktis: 

1. Penelitian ini dibuat sebagai salah satu syarat bagi peneliti guna 

memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarjana dalam program 

strata satu (S-1) di jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab 

dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekurang-

kurangnya ada dua aspek yaitu: 

Secara teoritis: 

1. Aspek keilmuan (teoritis), hasil studi ini diharapkan dapat menambah dan 

memperkaya wawasan khazanah keilmuan khususnya kepada mahasiswa 
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agar dapat mengetahui bagaimana sejarah dan perkembangan LDII di desa 

Gemurung kecamatan Gedangan kabupaten Sidoarjo tahun 1985-2015. 

2. Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat menjadi sumber data penelitian-

penelitian baru yang akan dilakukan ke depannya dan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah bagi aktivitas  akademis lainnya. 

Secara praktis: 

1. Dapat dijadikan bahan bacaan atau referensi yang disimpan di 

perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, maupun perpustakaan pusat 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dalam bidang kajian 

Islam Indonesia terkait tentang sejarah Lembaga Dakwah Islam Indonesia 

(LDII) dan perkembangannya di desa Gemurung kecamatan Gedangan 

kabupaten Sidoarjo 1985-2015. 

2. Untuk dapat menambah bahan bacaan pada masyarakat umum khususnya 

masyarakat desa Gemurung terkait tentang sejarah dan perkembangan 

LDII di desa Gemurung. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-historis, yakni penelitian 

tentang sejarah yang disusun dengan pendekatan sosiologis. Perspektif sosial 

(sosiologis) meningkatkan kemampuan untuk mengektrapolasikan berjenis-

jenis aspek sosial masyarakat atau gejala sejarah yang dikaji, seperti adanya 
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pelbagai golongan sosial, jenis-jenis kepemimpinan, macam-macam ikatan 

sosial, dan lain sebagainya.
13

 

Dengan menggunakan pendekatan ini peneliti berusaha untuk 

menggambarkan tentang sejarah, perkembangan dan respon masyarakat 

terhadap keberadaan LDII. Sebagai sebuah gerakan dalam Islam lembaga 

keagamaan ini tidak dapat lepas dari interaksi-interaksi sosial demi kemajuan 

dan eksistensinya dalam masyarakat. Masyarakat sendiri memiliki peran 

penting dalam perkembangan kelompok ini, oleh karena itu hubungan dengan 

masyarakat sangat menentukan eksistensi dan perkembangannya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan perspektif teoritis yang 

digunakan untuk menganalisa fenomena-fenomena sejarah yang dikaji. 

Penggunaan ilmu sosial lain seperti sosiologi juga penting adanya, karena 

penggunaan ilmu sosiologi dapat dijadikan sebagai pisau analisis dalam 

menganalisa peristiwa sejarah dan perkembangan yang berkaitan dengan 

“Sejarah Perkembangan Lembaga Dakwah Islam Indonesia di desa 

Gemurung kecamatan Gedangan kabupaten Sidoarjo 1985-2015”. 

Suatu teori digunakan agar dapat membantu untuk menganalisa suatu 

fenomena di mana hal tersebut menjadi suatu objek penelitian. Teori sendiri 

merupakan pedoman dan pegangan bagi peneliti guna mempermudah dan 

memperjelas jalannya penelitian. Selain digunakan untuk pedoman, teori 

                                                             
13 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 

1993), 145-146. 
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merupakan sumber inspirasi bagi peneliti guna memecahkan suatu 

permasalahan dalam penelitian.
14

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori challange and respons 

yang dikemukakan oleh Arnold Josep Toynbee, yang menggambarkan 

tentang hubungan sebab-akibat yang dimunculkan oleh suatu kejadian,
15

 

artinya saat awal masuk LDII ke desa Gemurung kecamatan Gedangan 

kabupaten Sidoarjo ini mendapatkan tantangan dari masyarakat yang berupa 

penolakan atas ajaran-ajarannya. Jawaban dari tantangan tersebut, mereka 

memunculkan respon dengan melakukan pendekatan, adaptasi serta 

akomodasi dengan lebih baik lagi terhadap masyarakat desa Gemurung. 

Jawaban inilah yang membuat kelompok minoritas di desa Gemurung tetap 

eksis dan mengalami perkembangan di tengah-tengah masyarakat. 

F. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa kajian atau penelitian yang pernah peneliti temukan 

yang berupa buku-buku, diantaranya adalah: 

1. Hilmi Muhammad, LDII Pasang Surut Relasi Agama dan Negara 

(2013). Buku ini menjelaskan tentang pasang surut relasi agama dan 

negara dengan memotret dinamika komunitas LDII di Kediri dalam 

memepertahankan eksistensinya serta mengungkapkan strategi komunitas 

LDII dalam membangun relasi agama dan negara. 

                                                             
14 Imam Suprayogo et al, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001), 129. 
15 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial; Sebuah Kajian Pendekatan Struktural (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2013), 359. 
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2. Hartono Ahmas Jaiz (Ed), Bahaya Islam Jamā’ah-LEMKARI-LDII 

(2006). Buku ini memaparkan tentang bahayanya LDII, bentuk-bentuk 

penyelewengan LDII, fatwa-fatwa serta surat-surat pelarangan adanya 

Islam Jamā’ah/LDII, pengakuan pembesar eks LDII. 

3. Hartono Ahmad Jaiz, Aliran dan Paham Sesat di Indonesia (2007). Isi: 

Buku ini membahas tentang aliran-aliran sesat, paham dan pemikiran 

menyimpang serta praktik sosial ataupun politik yang sesat dan 

mengganas di Indonesia. 

4. M. Amin Djamaluddin, Kupas Tuntas Kesesatan & Kebohongan LDII; 

Jawaban Atas Buku Direktori LDII (2008). Buku ini menjabarkan 

tentang kesesatan dan kebohongan atas ajaran-ajaran serta doktrin LDII. 

5. Ely Sulistyowati, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia di Kediri (2004). Skripsi ini peneliti hanya 

memfokuskan pembahasannya di sejarah pekembangan, aktivitas, ajaran 

LDII di desa Burengan Kediri. 

Dari hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti di atas, belum ada 

penelitian yang mendalam terkait dengan sejarah, perkembangan dan respon 

masyarakat terhadap keberadaan LDII di desa Gemurung kecamatan 

Gedangan kabupaten Sidoarjo 1985-2015. Oleh karena itu, peneliti mencoba 

meneliti “Sejarah Perkembangan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di 

desa Gemurung kecamatan Gedangan kabupaten Sidoarjo 1985-2015” secara 

mendalam dengan upaya untuk kelanjutan dan pelengkap bagi penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. 
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G. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

kualitatif.
16

 Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

sejarah.
17

 Adapun aspek-aspek yang ingin diketahui diantaranya adalah 

tentang sejarah dan perkembangan LDII di desa Gemurung kecamatan 

Gedangan kabupaten Sidoarjo tahun 1985-2015, aktifitas dan sarana-

prasarana yang dimiliki, interaksi dan respon masyarakat Gemurung terhadap 

keberadaannya, kondisi sosial-budaya serta keagamaan masyarakat 

Gemurung secara umum. Fokus penelitian ini untuk mengungkap bagaimana 

sejarah, perkembangan dan respon masyarakat terhadap kelompok minoritas 

LDII di desa Gemurung yang sampai saat ini masih bisa mempertahankan 

eksistensinya bahkan lambat-laun mengalami banyak perkembangan di 

dalamnya. 

Peneliti mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber, baik 

yang berupa arsip/dokumen, foto, buku, tesis, disertasi, skripsi, artikel-artikel, 

berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan LDII, wawancara dengan 

beberapa narasumber, kemudian diidentifikasi secara sistematis dan dianalisis 

dengan bantuan berbagai material yang ada. Penelitian ini ditulis dengan 

menggunakan metode penelitian sejarah dengan melalui empat tahap: 

  

                                                             
16 Penelitian kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 

tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Husaini Usman, 

Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 81. 
17 Seperangkat aturan dan prinsip-prinsip yang sistematis untuk mengumpulkan sumber sejarah 

secara efektif, menilainya secara kritis dan menyajikan sintesa dari hasil-hasil yang dicapai dalam 

bentuk tertulis.  Dudung Abdurrohman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1999), 43. 
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1. Heuristik 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan beberapa macam 

data/sumber dengan beberapa cara, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Teknik observasi
18

 atau yang sering disebut dengan pengamatan 

mengunakan indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan. Teknik ini sangat membantu peneliti dalam 

mengidentifikasi pola-pola hubungan intern dan atau antara 

kelompok LDII dengan masyarakat desa Gemurung. Begitu juga 

dengan pola relasi sosial serta berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

golongannya. Teknik observasi ini dilakukan oleh peneliti ketika 

mengamati kondisi sosial antara kelompok minoritas dengan 

masyarakat desa Gemurung. Misalanya saja ketika LDII 

mengadakan pengajian rutin, peneliti berpartisipasi dalam kegiatan 

pengajian tersebut. Selain itu, kondisi sosial antara mereka dengan 

masyarakat desa Gemurung yang cukup baik dapat dilihat saat ini 

ketika anggotanya mendapat undangan ataupun terdapat warga yang 

meninggal, maka anggotanya datang memenuhi undangan tersebut 

dan mengikuti tahlīl yang diadakan. Saat ini yang menjabat sebagai 

kepala desa Gemurung adalah anggota dari LDII. Hal tersebut 

merupakan salah satu bukti bahwa antara warga mayoritas maupun 

                                                             
18 Observasi/ pengamatan terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya adalah observasi 

partisipasi, observasi non-partisipasi, observasi ganda dan lain-lainnya. Irawan Soehartono, 

Metode Penelitian Sosial; Suatu Teknik Penelitian bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial 

lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), 69-70. 
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minoritas saling berhubungan baik dan tidak saling membeda-

bedakan. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara
19

 ini dilakukan oleh peneliti untuk dapat 

mengkonfirmasi serta mendiskusikan validitas data-data dengan 

sumber yang dipandang mengenal serta mengetahui sejarah 

perkembangan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di desa 

Gemurung kecamtan Gedangan kabupaten Sidoarjo 1985-2015. 

Selain itu, wawancara juga dilakukan oleh peneliti untuk dapat 

mengetahui bagaimana kondisi sosial-budaya, keagamaan, interaksi 

serta respon masyarakat Gemurung dengan kelompok tersebut. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber yang layak dengan penulisan yang dapat memberikan 

informasi yang relevan mengenai sejarah, perkembangan dan respon 

masyarakat Gemurung terhadap keberadaan LDII di desa mereka 

seperti: 1) H. Idris Asidiq (wakil kiai kelompok LDII), 2) A. Zunaidi 

(Ketua LDII Gemurung), 3) Lefi Anas Abdulah (Sekretaris Desa 

Gemurung), 4) Rohmani (anggota LDII), 5) Muasmadah 

(masyarakat Gemurung), 6) Sulami (masyarakat Gemurung), 7) H. 

Hendro Prayitno (ketua Muhammadiyah kecamatan Gedangan), 8) 

                                                             
19 Wawancara adalah percakapan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan 

informan, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh keterangan 

dari informan. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik 

dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), 111. 
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H. Turmudzi (ketua Muhammadiyah kecamatan Gedangan), 9) 

Ratna (anak H. Basuni kiai kelompok LDII pertama di Gemurung). 

c. Dokumentasi 

Penelaahan terhadap data-data dokumentasi
20

 sangat penting 

dalam penelitian ini. Dengan teknik dokumentasi ini digunakan 

untuk mendapakan data kontekstual berkenaan dengan sejarah, 

perkembangan dan respon masyarakat terhadap LDII di desa 

Gemurung kecamtan Gedangan kabupaten Sidoarjo 1985-2015. 

Dokumentasi dilakukan oleh peneliti terhadap catatan-catatan, arsip, 

termasuk berbagai laporan penelitian sebelumnya yang juga masih 

berkesinambungan dengan masalah penelitian. 

Dalam hal ini peneliti mendokumentasikan dari hasil 

observasinya dengan menggunakan kamera yang berupa foto-foto 

kegiatan dan kitab-kitab pengajian rutin, foto piagam legalitas 

terdaftar masjid LDII dari pemerintah kabupaten Sidoarjo dengan 

nomor 400/3049/404.1.1.3/2015, merekam hasil wawancara dari 

narasumber. Selain itu, peneliti juga mendapatkan arsip dokumen 

struktur anggota masa jabatan 2014-2016 dan arsip data 

kependudukan desa Gemurung tahun 2016. 

  

                                                             
20 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek 

penelitian. Dokumen dapat berupa rekaman/ catatan lainnya, seperti surat, memo, buku harian, 

foto, hasil-hasil penelitian, agenda kegiatan. Soehartono, Metode Penelitian Sosial, 70-71. 
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2. Tahap Kritik 

Pada tahap ini, peneliti hanya melakukan kritik intern yaitu 

menitikberatkan pada kebenaran isi dengan mencari korelasi dari sumber 

primer dan sumber sekunder. Kecocokan kedua sumber tersebut akan 

ditarik sebagai fakta sejarah untuk penulisan selanjutnya. 

Dalam hal ini peneliti mengklasifikasikan sumber menjadi dua 

kategori yaitu sumber primer (kuat) dan sumber sekunder (lemah). 

Sumber primer yang didapatkan penulis diantaranya adalah wawancara 

dengan kiai sesepuh LDII H. Idris Asidiq, ketua LDII A. Zunaidi, foto 

kitab-kitab LDII, foto kegiatan LDII, piagam legalitas terdaftar masjid 

LDII dari Pemkab Sidoarjo dengan nomor 400/3049/404.1.1.3/2015 dan 

arsip dokumen struktur kepengurusan anggota LDII desa Gemurung 

masa jabatan 2014-2016. Sedangkan sumber sekunder yang peneliti 

dapatkan berupa wawancara dengan beberapa narasumber seperti 

anggota LDII, masyarakat Gemurung, sekretaris desa Gemurung, arsip 

data kependudukan desa Gemurung, artikel dari internet dan buku-buku 

literatur yang masih ada korelasi pembahasan tentang LDII. 

Dari data yang diperoleh peneliti baik sumber primer maupun 

sumber sekunder tersebut peneliti menghubungkan dan mencari korelasi 

kebenaran dari sumber primer tersebut dengan sumber sekunder yang 

didapatkan berupa buku literatur tentang LDII. Dari kecocokan kedua 

sumber tersebut peneliti dapat menarik fakta sejarah tentang sejarah 
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perkembangan LDII di desa Gemurung kecamatan Gedangan kabupaten 

Sidoarjo 1985-2015. 

3. Interpretasi 

Dari data-data yang diperoleh peneliti saat melakukan penelitian 

tersebut, baik dilakukan melalui observasi, wawancara maupun 

dokumentasi. Maka akan dianalisis secara mendalam dengan melakukan 

deskriptif kualitatif. Data-data yang telah diperoleh peneliti tersebut 

dihubungkan antara satu dengan yang lainnya, selanjutnya dilakukan 

analisis dan dijelaskan secara kualitatif dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami oleh pembaca. 

4. Tahap Historiografi 

Pada tahap terakhir ini peneliti melakukan penulisan, pemaparan atas 

laporan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti menuangkan 

laporan hasil penelitiannya ke dalam satu karya yang berupa skripsi. 

Dalam hal ini peneliti berharap agar penulisan ini dapat menggambarkan 

dengan jelas mengenai proses penelitian dari awal hingga akhir mengenai 

“Sejarah Perkembangan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di 

desa Gemurung kecamatan Gedangan kabupaten Sidoarjo 1985-2015”. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan skripsi ini tersusun sistematis dan sesuai dengan bagian-

bagian sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
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pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang gambaran umum objek penelitian dan sejarah 

lembaga dakwah islam indonesia (LDII) yang terdiri dari tiga sub bab yang 

pertama ialah kondisi desa Gemurung kecamatan Gedangan kabupaten 

Sidoarjo yang didalamnya terbagi menjadi tiga poin yakni: kondisi geografis 

dan demografis, kondisi sosial dan budaya, kondisi keagamaan. Sub bab 

kedua ialah sejarah berdirinya LDII yang terdiri dari tiga poin yakni: sejarah 

berdirinya LDII di Indonesia, masuknya LDII ke desa Gemurung kecamatan 

Gedangan kabupaten Sidoarjo, tokoh-tokoh LDII. Sub bab ketiga ialah ajaran 

dan doktrin LDII yang terdiri dari tiga poin yakni: keimanan, peribadatan, 

masalah-masalah keagamaan. 

Bab III merupakan bab pembahasan yang berisi tentang perkembangan 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di desa Gemurung kecamatan 

Gedangan kabupaten Sidoarjo 1985-2015 yang di dalamnya terdapat tiga sub 

bab. Sub bab pertama membahas tentang sarana-prasarana dan kegiatan LDII 

yang terdiri dari tiga poin diantaranya adalah infrastruktur, pendukung 

ekonomi dan pendukung keagamaan. Sub bab kedua membahas tentang 

metode dakwah yang terdiri dari tiga poin diantaranya adalah cara 

berdakwah, media dan buku-buku rujukan. Sub bab ketiga membahas tentang 

apa saja hasil-hasil yang telah dicapai oleh LDII di desa Gemurung dari tahun 

1985-2015. 
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Bab IV membahas tentang respon masyarakat desa gemurung terhadap 

LDII. Dalam hal ini terbagi menjadi tiga poin diantaranya adalah: interaksi 

anggota LDII dengan masyarakat sekitar, sikap masyarakat Gemurung 

terhadap LDII di desa Gemurung, pendapat tokoh-tokoh agama tentang LDII. 

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 


